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RANCANG BANGUN INKUBATOR BERBASIS loT

Nama : Andre Perwiratama
Pembimbing I : Dr. Ir. Hendra Kusuma, M.Eng.
Pembimbing Il : Dr. Ir. Totok Mujiono, M.Kom.

ABSTRAK

Inkubator bayi saat ini pada umumnya hanya berfungsi sebagai
tempat penumbuh bayi yang fungsinya hanya mengatur temperatur dan
kelembaban udara di dalam inkubator tersebut. Selain itu inkubator
komersial saat ini juga belum dapat dipantau dari jarak jauh sehingga
menyebabkan perawat maupun dokter harus memantau kondisi bayi
dengan mendatangi inkubator tersebut. Pada Tugas Akhir ini telah
dibuat suatu inkubator yang dapat dikendalikan via Internet (IOT).
Inkubator ini terintegrasi dengan sistem pengendali dan pemantauan
suhu dan kelembaban di dalam inkubator. Dengan menggunakan
mikrokontroler Arduino MEGA sebagai unit pemroses pusat, sistem
inkubator ini juga mampu mengirim data-data yang terbaca pada sensor
via internet (loT). Prototipe inkubator hasil tugas akhir ini, mampu
membaca parameter suhu dan kelembaban via Internet dengan konstan
dan tepat serta mampu memberikan parameter setting point suhu dan
kelembaban yang telah ditentukan.

Kata Kunci : Arduino MEGA, Inkubator, loT






DESIGN OF IoT BASED INCUBATOR

Name : Andre Perwiratama

Advisor | : Dr. Ir. Hendra Kusuma, M.Eng.

Advisor |1 : Dr. Ir. Totok Mujiono, M.Kom.
ABSTRACT

incubator for baby nowadays just have a function as a place for
baby to grow that can only control the temperature and humidity inside
that incubator. Also, the incubator cant be monitored from a far place
making the doctor or nurse must go to the incubator in person to
monitor the baby's condition manually. In this final project, proposed an
incubator, a system that is integrated with a control system and
monitoring of a temperature and humidity inside the incubator. beside
that, with using microcontroller Arduino MEGA, this incubator system
also can send the data that is read by the sensor to the internet (1oT)
taht can be accessed from far away. the result that is obtained is that the
incubator already can send the reading data to server through the
internet and that the value of the set point can be set with the application
from an android.

Keyword : Arduino MEGA, Incubator, 10T
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat di jaman
teknologi informasi medorong kebutuhan suatu sistem yang
mempermudah dan meningkatkan efektfifitas dalam berbagai
pekerjaan. Dengan teknologi di bidang elektronika dan komputer yang
telah berkembang, maka banyak hal yang dapat dilakukan dengan cepat
dan tepat untuk memenuhi kebutuhan manusia. Salah satu aplikasi dari
teknologi tersebut adalah 10T (Internet Of Things) , yaitu sebuah
konsep dimana suatu objek yang memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi data melalui jaringan internet tanpa memerlukan
interaksi manusia.

inkubator merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap
rumah sakit, akan tetapi inkubator yang ada pada rumah sakit terkadang
kurang praktis, karena perawat atau dokter harus mengecek inkubator
secara berkala untuk memastikan bayi berada pada kondisi yang sesuai,
selain itu, inkubator yang berkualitas bagus berharga mahal, hal ini
menyebabkan terbatasnya ketersediaan inkubator pada beberapa rumah
sakit, terutama daerah pedesaan.

Berdasarkan  pertimbanngan-pertimbangan  diatas,  untuk
menyelesaikan masalah-masalah tersebut, dibuat inkubator yang dapat
memantau keadaan bayi dari jarah jauh dangan harga yang terjangkau.

Inkubator ini berbasis 10T (Internet of Things) yang dapat
menghubungkan inkubator dengan internet sehingga pembacaan
sensor-sensor yang ada pada inkubator ini dapat dilihat melalui internet.

Diharapkan dengan adanya alat ini, dapat meringankan beban
perawat maupun dokter pada rumah sakit yang masih menggunakan
cara manual dengan mengecek keadaan bayi pada inkubator, dan juga
membantu menyediakan inkubator yang terjangkau untuk rumah sakit
yang belum bisa menyediakan inkubator berkualitas, terutama pada
pedesaan.

1.2 Permasalahan
Permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang dan membuat struktur inkubator



sehingga mampu menghasilkan temperatur ruang yang stabil.

2. Bagaimana cara mengatur kelembaban yang stabil dan
ideal untuk bayi di dalam inkubator.
3. Bagaimana cara menghubungkan inkubator ini ke internet.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Inkubator yang dibuat merupakan simulasi/miniatur inkubator

sesungguhnya.

2. Sitem kontrol inkubator menggunakan Arduino MEGA yang
dilengkapi dengan sensor-sensor suhu dan kelembaban serta kadar
02.

1.4 Tujuan
Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalahsebagai berikut:

1. Membuat inkubator yang terdiri dari sensor suhu, kelembaban,
serta heater dan humidifier.

2. Mengatur inkubator agar mempunyai suhu dan kelembaban
ruang yang stabil dan ideal untuk bayi.
3. Dapat menghubungkan inkubator ini ke internet.

1.5 Metodologi Penelitian

Perancangan miniatur ranjang berbasis pengenalan suara terbagi
menjadi empat tahapan, yaitu studi literatur, perancangan sistem, uji
coba dan hasil pengujian, serta penyusunan laporan.

Pada tahap studi literatur, dilakukan pencarian literatur buku
maupun kumpulan makalah dan jurnal yang mengarah pada topik yang
dibahas. Tahapan ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang
standar inkubator seta kondisi ideal untuk bayi pada inkubator.

Selanjutnya pada perancangan sistem, dibuat suatu program
dengan perangkat Arduino IDE untuk pemrograman mikrokontroler A.
Pada tahapan ini membahas tentang koneksi secara perangkat keras
maupun secara perangkat lunak.

Setelah itu dilakukan pengujian baik perangkat keras maupun
perangkat lunak. Pada tahap ini pengujian perangkat lunak dilakukan
untuk menguji seberapa baik algoritma yang diterapkan pada pengenalan
suara, sedangkan pengujian perangkat keras dilakukan agar mengetahui



sistem telah berjalan dengan baik atau belum.Pembahasan tugas akhir ini
dibagi menjadi lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

1.6 Relevansi

Pendahuluan

Pada bab pendahuluan, menjelaskan mengenai latar
belakang pemilihan topik, perumusan masalah dan
batasannya. Bab ini juga membahas mengenai tujuan
penelitian, metodologi, sistematika laporan, dan
relevansi dari penelitian yang dilakukan.

Teori Dasar

Penjelasan mengenai komponen hardware maupun
software pendukung untuk Inkubator dibahas pada bab
ini. Pokok bahasan pada bab ini diantaranya, yaitu
komponen penyusun mesin, cara kerja, dan
pengoperasian mesin tersebut.

Perancangan Alat

Pembahasan yang dilakukan pada bab ini, mengenai
perancangan sistem secara keseluruhan serta prosedur
koneksi hardware dan simulasi sistem yang dibuat.

Pengujian Hardware dan Simulasi Sistem
Hasil dari uji coba program secara terpisah maupun
secara keseluhuran terdapat pada bab ini.

Penutup
Pada bagian bab penutup, dibahas mengenai
kesimpulan dan saran dari hasil pengujian.

Hasil yang diperoleh dari tugas akhir ini adalah kontribusi berupa
perancangan dan implementasi sebuah inkubator yang dilengkapi
berbagai fitur baru seperti IOT.






BAB I1

TEORI DASAR
Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka dari
inkubator. Mulai dari mekanisme inkubator bayi, hardware dan software
yang digunakan.
2.1 Internet of Things (1oT)

Internet of Thing (loT) adalah sebuah konsep dimana suatu
objek yang memiliki kemampuan untuk mentransfer data melalui
jaringan tanpa memerlukan interaksi manusia ke manusia atau manusia
ke komputer[1]. 10T telah berkembang dari konvergensi teknologi
nirkabel, micro-electromechanical systems (MEMS), dan Internet. cara
kerja mengacu pada 3 elemen utama pada arsitektur 10T, yakni: Barang
Fisik yang dilengkapi modul 10T, Perangkat Koneksi ke Internet seperti
Modem dan Router Wirless, dan Cloud Data Center tempat untuk
menyimpan aplikasi beserta data base.

= | @B |-

BIG DATA

Gambar 2. 1 Konsep 10T

2.2 Web server

Webserver merupakan salah satu kebutuhan yang digunakan oleh
user untuk website yang mempunyai kapasitas penyimpanan yang besar
dan juga akses yang cepat untuk trafik yang besar dalam mencegah
terjadinya down pada suatu website atau aplikasi[2]. Fungsi utama
Server atau Web server adalah untuk melakukan atau akan mentransfer
berkas permintaan pengguna melalui protokol komunikasi yang telah
ditentukan sedemikian rupa. halaman web yang diminta terdiri dari
berkas teks, video, gambar, file dan banyak lagi. pemanfaatan web
server berfungsi untuk mentransfer seluruh aspek pemberkasan dalam
sebuah halaman web termasuk yang di dalam berupa teks, video, gambar
dan banyak lagi.



2.3 Kontrol Histerisis

Histerisis merupakan perilaku atau sifat dari sebuah sistem dimana
sebuah sistem tersebut gagal untuk kembali ke keadaan semula atau
sebelumnya, setelah penyebab dari perubahan-perubahan tersebut
dihilangkan. Kontrol histerisis sendiri adalah salah satu jenis kontrol
yang mengatur agar nilai yang dikontrol dapat stabil dalam satu nilai
yang telah ditentukan, dengan mengatur batas atas dan batas bawah
sedikit melebihi dan kurang dari set point yang diinginkan, hal ini
dilakukan agar menghindari perpindahan saklar on/off yang cepat.

out

M

M

H"“_
—
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Gambar 2.2 kontrol histerisis

2.3 Inkubator bayi

Inkubator bayi adalah alat biomedis yang memberikan kehangatan
dan kelembaban dimana seluruh lingkungannya terkontrol dan
diperlukan oleh bayi yang baru lahir. Akan tetapi tidak semua bayi yang
baru lahir memerlukan alat biomedis ini, ada beberapa kriteria bayi yang
memerlukan kondisi terkontrol seperti dalam inkubator ini.



Inkubator ini dilengkapi dengan tombol pengatur suhu waktu untuk
memudahkan pengaturan suhu yang dikehendaki.

Gambar 2.3 Inkubator bayi

Bayi prematur akan disimpan pada inkubator sampai sudah
diangap tidak memerlukan inkubator lagi.

Faktor-faktor yang menjadi pertinmbangan bagi bayi untuk dikeluarkan
dari inkubator adalah:

1. kemampuan bayi dalam menjaga temperatur tubuh.

faktor ini merupakan faktor kunci yang menjadi pertimbangan apakah
bayi dapat dipindahkan dari dalam inkubator atau tidak. Pada bayi
prematur, jaringan lemak / jaringan adiposa bayi serta lemak pada
bagian subkutan kulitnya belum sempurna atau tidak seperti bayi normal
pada umumnya, sehingga hal inilah yang menyebabkan bayi prematur
tidak dapat mempertahankan suhu tubuhnya sendiri tanpa lingkungan
yang hangat

2. berat badan bayi

bayi yang dapat dipindahkan dari inkubator adalah bayi yang beratnya
sudah mencapai 1700 sampai 1800 gram[3].

3. usia kehamilan

bayi mulai memproduksi jaringan adiposa pada saat usia kandungan ibu
sekitar 26-30 minggu[4]. jaringan adiposa pada bayi yang dilahirkan
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secara normal sudah terbentuk sempurna sehingga bayi dapat
menyesuaikan suhu tubuhnya dengan lingkungan sekitar. Jika bayi yang
ada dalam inkubator sudah dapat beradaptasi dengan lingkungannya
maka bayi dapat dikeluarkan dari inkubator.

2.4 Arduino

Arduino adalah pengendali mikro single-board yang bersifat
open-source, diturunkan dari Wiring platform, dirancang untuk
memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang[5].
Arduino menggunakan keluarga mikrokontroler ATMega yang dirilis
oleh Atmel sebagai basis, namun ada individu/perusahaan yang
membuat clonearduino dengan menggunakan mikrokontroler lain dan
tetap kompatibel dengan arduino pada level hardware. Arduino juga
adalah platform open source yang digunakan untuk membangun project
elektronik. Arduino terdiri dari papan rangkaian yang dapat diprogram
(hardware) dan perangkat lunak (software).

Gambar 2.4 Arduino MEGA

2.5 Sensor kelembaban dan suhu, DHT11

DHT11 adalah sensor yang dapat mengukur dua parameter
lingkungan sekaligus yaitu suhu dan kelembaban udara. Dalam sensor
ini terdapat sebuah thermistor tipe NTC (Negative Temperature
Coefficient) untuk mengukur suhu, sebuah sensor kelembaban tipe
resistif dan sebuah sensor kelembaban tipe resistif dan sebuah
mikrokontroller 8 bit yang mengolah kedua sensor tersebut dan
mengirim hasilnya ke pin output dengan format single-wire bi-
directional (kabel tunggal dua arah). Pada sensor DHT 11, terdapat 3
kaki, yaitu VCC yang disambung pada tegangan 3.3 V, GND untuk
ground dan DATA untuk pembacaan data yang akan tersambung pada
kaki ADC arduino[6].



Gambar 2.5 bentuk fisik sensor DHT11

2.6 humidifier

Humidifier adalah sebuah aktuator untuk melembabkan udara,
cara kerja dari humidifier adalah menyemprotkan air yang ditampung ke
udara dengan tujuan untuk melembabkan udara tetapi tidak dapat
digunakan untuk membersihkan udara. Ultrasonic mist make humidifier
ini bekerja pada tegangan 24 V.

Gambar 2.6 bentuk fisik ultrasonik humidifier



2.7 Elemen pemanas

Elemen pemanas berfungsi untuk memanaskan suhu pada
inkubator agar suhu pada inkubator dapat sesuai dengan set point yang
ditentukan, elemen pemanas pada inkubator ini berfungsi secara
peniupan udara yang dilakukan dari salah satu sisi pemanas untuk
mendapatkan udara yang panas dari sisi yang lain. Elemen pemanas ini
bekerja pada tegangan AC 220V.

Gambar 2.7 bentuk fisik elemen pemanas.

2.8 Kipas DC

Kipas DC merupakan Kkipas dengan tegangan input sebesar
12V, fungsi dari kipas DC ini adalah untuk meniupkan udara melalui
elemen pemanas agar dapat menghasilkan udara panas yang digunakan
untuk menghangatkan inkubator, pada rangkaian alat ini, kipas DC
dikontrol oleh PWM yang besarnya bergantung pada data panas yang
dibaca oleh sensor DHT11, semakin panas suhu yang dibaca, maka
putaran dari kipas akan semakin lambat, begitu pula sebaliknya, bila
suhu yang dibaca rendah, maka putaran kipas DC akan menjadi semakin
cepat.

Gambar 2.8 bentuk fisik kipas DC.
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2.9 Arduino IDE

=

File Edit Sketch Tools Help

sketch_martGa

void setup() {
/{ put your setup code here, to run once:

3

wvoid loop()

// put your main code here, to run repeatedly:

il

Gambar 2.9 Tampilan Arduino IDE.

IDE merupakan kependekan dariIntegrated Developtment
Enviroenment, atau secara bahasa mudahnya merupakan lingkungan
terintegrasi yang digunakan untuk melakukan pengembangan[7].
Disebut sebagai lingkungan karena melalui software inilah Arduino
dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi-fungsi yang
dibenamkan melalui sintaks pemrograman. Arduino menggunakan
bahasa pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Bahasa
pemrograman Arduino (Sketch) sudah dilakukan perubahan untuk
memudahkan pemula dalam melakukan pemrograman dari bahasa
aslinya. Sebelum dijual ke pasaran, 1C mikrokontroler Arduino telah
ditanamkan suatu program bernama Bootlader yang berfungsi sebagai
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penengah antara compiler Arduino dengan mikrokontroler. Arduino
IDE dibuat dari bahasa pemrograman JAVA. Arduino IDE juga
dilengkapi dengan library C/C++ yang biasa disebut Wiring yang
membuat operasi input dan output menjadi lebih mudah. Arduino IDE
ini dikembangkan dari software Processing yang dirombak menjadi
Arduino IDE khusus untuk pemrograman dengan Arduino. Pada
Software Arduino IDE, terdapat semacam message box berwarna hitam
yang berfungsi menampilkan status, seperti pesan error, compile,
dan upload program. Di bagian bawah paling kanan Sotware Arduino
IDE, menunjukan board yang terkonfigurasi beserta COM Ports yang
digunakan.

210 IFTTT

IFTTT adalah sebuah singkatan dari If This Then That. Sebuah
layanan otomasi yang menggabungkan beberapa layanan internet
menjadi satu. Layanan IFTTT secara garis besar lebih mudah
digambarkan seperti ini, “Jika terjadi A, maka lakukan hal B”. Tidak
hanya layanan web, IFTTT juga dapat digunakan untuk mengotomasi
peralatan yang terhubung dengan internet seperti termostat atau lampu
pintar.

Pada IFTTT, terdapat Applets atau semacam resep yang bisa
kamu aktifkan untuk mengotomasi pekerjaan. Kamu bisa menggunakan
Applets yang sudah dibuat oleh orang lain atau membuatnya sendiri
berdasarkan kebutuhanmu. Jika kamu sudah pernah mendengar tentang
IFTTT tetapi belum menggunakannya, berikut 6 alasan sekaligus
Applets yang mungkin dapat memberikan gambaran betapa bergunanya
IFTTT dalam keseharian.

IFTTT

Do more with the services you love

Gambar 2.10 Logo IFTTT
12
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2.11 THINGSPEAK

thingspeak adalah open source Internet of Things (l1oT) dan API
untuk menyimpan dan mengambil data menggunakan protokol HTTP
menggunakan internet. Thingspeak memungkinkan pengguna untuk
berkreasi dalam pembuatan aplikasi penulisan, tracking lokasi dan
media sosial dengan update status.

thingspeak mendapatkan dukungan integrasi dari software
MATLAB dan Mathworks, yang memungkinkan pengguna thingspeak
untuk menganalisan dan menvisualisasikan data yang diupload
menggunakan matlab tanpa perlu membeli lisensi matlab dari
mathworks.

L1 ThingSpeak

Gambar 2.11 Logo Thingspeak
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BAB 111
PERANCANGAN ALAT

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan dan pembuatan
sistem perancangan inkubator yang meliputi blok fungsional sistem
yang akan menjelaskan proses kerja alat dalam bentuk alir diagram,
perancangan mekanik yang membahas tentang desain dan pembuatan
mekanik yang mendukung cara kerja alat, dan perancangan perangkat
elektrik.

3.1 Blok Fungsional Sistem inkubator berbasis ioT

Pada tugas akhir ini, diterapkan sistem inkubator yang dapat
memonitor keadaan suhu dan kelembaban yang ada di dalam
inkubatormelalui internet Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.1,
sistem ini terdiri dari sensor suhu dan kelembaban serta aktuator yang
berfungsi untuk mengontrol suhu yang ada di dalam inkubator agar
keadaannya menjadi konstan, hasil dari pembacaan sensor dapat diakses
melalui device melalui internet.

-

i Handphone
"""""""""" — mmmmmmm e loT

Inkubator I Pengaturan set point !
suhu !

Sensor  suhu : Web server
dan kelembaban Pembacaan_ _data :
(DHT11) — sensor, pengiriman :
data ke server dan :
Pemanas kontrol_ a!<tuator :
(aktuator) ' melalui arduino i

Gambar 3. 1 Blok fungsional sistem.

3.2 Perancangan Mekanik inkubator berbasis ioT

Perancangan mekanik dari inkubator ini meliputi perancangan
prototype dari keseluruhan alat, mulai dari peletakan sensor,
mikrokontroller, aktuator dan pemasangan per bagian secara
keseluruhan.
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Desain inkubator dibuat dengan ukuran 70cm x 50 cm x 15 cm,
pada bagian samping terdapat lubang yang dapat mengalirkan panas dari
pemanas yang telah dilengkapi dengan kipas DC, pada bagian samping
yang lain terdapat humidifier yang telah dipisah dengan bagian akrilik
sehingga asap hanya dapat masuk dari bagian bawah inkubator, dan
pada bagian luar terdapat bagian kontrol yang mengatur jalannya
inkubator.

Gambar 3.2 Desain inkubator tampak atas.

3.3 Perancangan Elektrik inkubator berbasis 10T
Perancangan perangkat elektrik meliputi wiring input dan output
dari kontroler serta perancangan supply tegangan.
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3.3.1 Perancangan Sensor DHT11

Pada perancangan sensor DHT 11, terdapat 3 pin yang harus
dipasang, yaitu pin VCC yang disambungkan pada pin 3.3V arduino,
GND untuk ground, dan data untuk pembacaan yang disampungkan ke
pin ADC input A0

fritzing

Gambar 3.3 perancangan elektrik DHT11

3.3.2 Perancangan sistem pengatur suhu

Pada perancangan sistem pengatur suhu, terdapat tiga komponen,
yaitu mikrokontroler, kipas DC dam elemen pemanas. Kipas DC
dihubungkan pada salah satu pin PWM, sedangkan elemen pemanas
dihubungkan dengan tegangan 220V, kipas DC diatur sehingga pada ssat
suhu di dalam inkubaotr dingin, maka nilai PWM akan bertambah, dan
sebaliknya jika suhu di dalam inkubator panas, nilai PWM akan
berkurang.
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fritzing

220V — —
AC =] -
\— Power
Supply —] |
Relay
Kipas DC

Gambar 3.4 perancangan pengatur suhu DHT11

3.3.3 Perancangan sistem pengatur kelembaban

Pada perancangan sistem pengatur kelembaban, terdapat dua
komponen yaitu step-up DC to DC dan aktuator yang berupa humidifier.
Humidifier ini membutuhkan input tegangan DC sebesar 24V.
Mikrokontroler dihubungkan dengan step up yang akan mengkonversi
tegangan keluaran arduino sebesar 5V menjadi 24V agar dapat
menjalakan humidifier.
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fritzing

Humidifier

.

[ . hutt

Stepup DC -DC

Gambar 3.5 perancangan pengatur kelembaban DHT11

3.4 Perancangan Software inkubator berbasis 10T
Perancangan software meliputi daftar program untuk sensor dan

aktuator dari sistem inkubator.

3.4.1 Perancangan Program sensor dan aktuator suhu DHT11

Program sensor suhu DHT11 meliputi pemasukan library dari
sensor DHT11, pengaturan aktuator sesuai dengan pembacaan sensor
dan penampilan data pembacaan ke serial monitor pada Arduino IDE.
Arduino yang terhubung pada relay yang disambung ke aktuator yang
berupa kipas DC diatur sehingga kipas akan menyala jika pembacaan
suhu melebihi nilai maksimum yang ditentukan dan akan mati bila
pembacaan suhu kurang dari nilai minimum yang ditentukan.
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#include <dht11.h>
#include <dht.h>
#include <Adafruit_Sensor.h>
#include <DHT.hH>
#def irne dht_apin AD /7 Amaloz Pin sensor is conmected to
dht DHT;|
void setup(){
pirMode (4, OUTPUT);
pirMode (50, OUTPUTY;
Serial . bezin(1152007;
celayw(10007; /7 Wait before accessing Sensor
Vdend “setup()”

void loop (0]
DHT. readl1{dnt _arin);

float a = -1;
Serial.print("% 7);
Serial.print (Ttemperature = 7J;

Serial.print (DHT . temperature];

Serial.print In("C ™)

Serial.printn();

it (DHT.temperature > 4001
digitalWrite(50, HIGH);!

elze if (DHT.temperature <= 40 J{
digitalWrite(h, LOW);1

delaw(2000);

1 end loop()

Gambar 3.6 Program pengaturan suhu melalui DHT11

Terdapat satu output pada program yaitu pin digital ke 50, pin ini
tersambung ke input relay untuk mengatur agar relay menyambung
power supply ke kipas DC jika pembacaan suhu kerang dari atau sama
dengan 40 derajat dan akan memutus sambungan bila pembacaannya
melebihi 40 derajat.

3.4.2 Perancangan Program sensor dan aktuator kelembaban
DHT11
Program sensor kelembaban DHT11 pengaturan aktuator sesuai
dengan pembacaan sensor dan penampilan data pembacaan ke serial
monitor pada Arduino IDE. Arduino yang terhubung pada humidifier
diatur sehingga humidifier akan menyala jika pembacaan kelembaban
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melebihi nilai maksimum vyang ditentukan dan akan mati bila
pembacaan suhu kurang dari nilai minimum yang ditentukan.

Gambar 3.6 Program pengaturan kelembaban melalui DHT11

#include <dht11. k>
#include <dht. k>
#include <ddafruit_Sensor.h>
#include <DHT.h>
fidefine dht_apin A0 /7 Araloz Pin sensor is connected to
dht DHT;
dht DHT;
void =setup(){
pirdode(4, OUTPUT);
pinkode(50, OUTPUTY;
Serial.bezin(1152007;
delaw(1000);/Wait before accessine Sensor
1/dend Teetup(l”

wvoid loop(){

it (DHT.humidity < 7031
digitalWrite(4,HIGH) ;]

else if (DHT.humidity > 70 3
digitalWriteld, LOW ;]

Serial.print ("Current humidity = 7);

Serial.print (DHT . humidity);

Serial.print (7%  7);

Serial.print In();]

delaw (20007 ;

FeFastest should be orce every two seconds.

147 end loop()

Gambar 3.7 Program pengaturan kelembaban

Terdapat satu output berupa pin digital nomor 4 yang berfungsi
untuk mengeluarkan tegangan high atau low tergantung dari pembacaan
kelembaban dari sensor DHT11, jika pembacaannya lebih dari 70, maka
humidifier akan mati, dan jika pembacaannya kurang dari 70, maka
humidifier akan menyala.

3.4.3 Perancangan Program aplikasi pengaturan set point

Pada sistem inkubator berbasis 10T ini, nilai set point dapat diatur
melalui aplikasi pada android yang dapat merubah set point sesuai
dengan input yang diberikan, nilai set point yang diberikan akan bersifat
tetap sampai input set point yang selanjutnya diberikan, aplikasi ini
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dibuat dengan bantuan app inventor milik MIT dengan blok program
sebagai berikut.

when [TIEIRS Click
g0 cal GoToUr

when CITIEIED Cick
do call (EETELES -GoToln
ur

4B hitp://192.168.137.102/pin=210 o
L,

~—

when Cick
a0 call [[EYEEIRS GoTolrd
{11, B hitp://192.168.137.102/pin=470 |

when ([CITEERD Click
do cal ((ETEELES GoTour
L {1, M ittp:/192.168.137.102/pin=550 o

~

when EICIRD ok

do call .GoToUr when (ETEED Click

do  cal [([(EIECIRS -GoTour
T I hitn://192.168.137.102/pin=760 o

U I itp:i/192.168.137.102/pin=640 |8
| .

L

Gambar 3.8 Tampilan blok program pada app inventor

Pengaturan set point inkubator

35 36
37 38
39 40

Gambar 3.9 Interface pada aplikasi android
Pada blok program diatas, dapat dilihat, pada setiap tombol diatur
agar mengirim data yang nantinya akan dikonversikan menjadi nilai
sesuai dengan tombol masing-masing.
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3.5 Perancangan sistem pengatur suhu inkubator berbasis ioT

Sistem pengatur suhu pada inkubaotr bebasis ioT ini adalah dengan
menggunakan kontrol histerisis, dimana nilai setting point yang sudah
diatur akan menjadi titik tengah untuk kontrol histerisis, pada program,
akan diatur pada batas atas sebesar nilai setting point ditambah dengan
2, sedangkan untuk batas bawahnya sebesar nilai setting point dikurangi
dengan 2, hal ini agar menghindari sistem on/off pada relay tidak
berganti secara cepat.

out

M

e
T

=

Gambar 3.10 kontrol histerisis

delay(b00);

if (temperature > (setpoint+2)]
digitalWrite(0, HIGH);!
elze if (temperature <= (setpoint-2){

digitalWrite(50, LOW);]

Gambar 3.9 program kontrol histerisis
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3.6 Diagram alir sistem inkubaotr berbasis ioT

Diagram alir sistem dimulai dari awal mengaktifkan alat, lalu
sensor membaca data ya